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Abstrak
Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya penggunaan model pembelajaran, pada mata pelajaran Matematika, tentang operasi hitung campuran khususnya kelas II Cangkir-Gresik. Hal ini terjadi karena guru belum terbiasa, sehingga jarang menggunakan model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head Together) untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran NHT (Number Head Together) terhadap hasil belajar siswa. Peneliti menggunakan rancangan penelitian eksperimen, dengan desain penelitian yaitu Noneequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes (pretest-posttest). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Cangkir, Driyorejo-Gresik. Sampel dalam penelitian ini, yaitu kelas II Mawar sebagai kelas kontrol dan II Anggrek sebagai kelas eksperimen. Model NHT (Number Head Together) juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, terbukti dengan hasil uji beda diperoleh hasil thitung (2,802) > ttabel (1,672) dan hasil Sig (2-tailed) 0,007 < 0,05. Serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dari hasil rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together) memiliki rata-rata skor sebesar 69,67, sedangkan kelas kontrol  hanya memiliki rata-rata sebesar 59,42. Hal itu membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara Model NHT (Number Head Together)  terhadap hasil belajar siswa kelas II SDN Cangkir, Driyorejo-Gresik.
Kata Kunci: Matematika, Hasil belajar, Model NHT.
Abstract

The background of this study is the lack of using the learning model, on the subjects of Mathematics, especially about mix arithmetic operations of grade II Cangkir-Gresik. This happens because the teachers are not familiar, so that they seldom  use innovative learning model that  improve student learning outcomes in learning activities. The purpose of using cooperative learning model NHT (Number Head Together) to know is there any effect of the use of cooperative learning model NHT (Number Head Together) on student learning outcomes. Researchers used an experimental research design, the research design is Noneequivalent Control Group Design. Data collection technique used tests (pretest-posttest). The population in this study was grade II SDN Cangkir, Driyorejo-Gresik. The sample in this study, namely Mawar grade II as control class and Anggrek grade II  as a experiment class. NHT (Number Head Together) also affects student learning outcomes, as evidenced by the results of different test results obtained t count (2.802)> t table (1.672) and the results of Sig (2-tailed) 0.007 <0.05. And improve student learning outcomes, as evidenced by the average yield value is applied posttest experimental class Cooperative learning model NHT (Number Head Together) have an average score of 69.67, while the control group only had an average of 59.42 , It proves there is significant between NHT Model (Number Head Together) on the results of student learning grade II SDN Cangkir, Driyorejo-Gresik.
Keywords: Mathematics, learning outcomes, Model NHT

PENDAHULUAN 


Dari hasil observasi langsung pada tanggal 21 januari 2015 dengan guru kelas II, guru kelas II menjelaskan bahwa dalam pengajaran tidak disertai model, metode dan media pembelajaran yang tepat dan sesuai mata pelajaran. Dan beliau salah satu guru menegaskan bahwa hanya menggunakan model pembelajaran langsung dan hanya menggunakan media papan tulis dan buku saja. Hal itu semakin diperjelas dengan kurangnya persiapan dalam penyusunan RPP, sehingga baik dalam segi teknis kesiapan guru dalam mengajar serta hasil yang diperoleh dalam penerapan model pembelajaran dirasa masih sangat kurang. Hal itu menyebabkan nilai rata-rata anak kelas II berada dibawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), terutama pada mata pelajaran Matematika.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Model Kooperatif Number Head Together terhadap Hasil Belajar Tema Kesehatan Siswa Kelas II SDN Cangkir, Driyorejo-Gresik?, dan berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Model Kooperatif Number Head Together terhadap Hasil Belajar Tema Kesehatan Siswa Kelas II SDN Cangkir, Driyorejo-Gresik. 

Oleh karena itu Model pembelajaran NHT (Number Head Together) Merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif, didasarkan pada penomoran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Pembelajaranya menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika karena berhubungan dengan pengurutan angka atau penomoran. 

Model pembelajaran digunakan untuk mengetahui hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional. Dalam objek penilaianya hasil belajar dibedakan dalam beberapa kategori, dimana yang sudah kita ketahui yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor dengan karakteristik dan penilaian yang berbeda-beda.

Ruang Lingkup Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI 2006, meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Bilangan, Geometri, pengukuran serta Pengolahan data. Tujuan mata pelajaran matematika tercantum dalam satuan pendidikan SD/MI KTSP 2006, bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan, yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.


Salah satu materi pembelajaran matematika kelas 2 semester II yaitu tentang operasi hitung campuran, dimana anak diajarkan tentang operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan juga pembagian dengan cara yang benar dan berdasarkan tanda operasi hitungnya. 


Dalam materi operasi hitung campuran terdapat beberapa aturan yang harus diperhatikan, yaitu: 
a. Pengerjaan dilakukan dulu dalam tanda kurung,
b. Perkalian atau pembagian dikerjakan lebih dahulu daripada penjumlahan dan pengurangan,

c. Perkalian atau pembagian (urut dari depan), dan 

d. Penjumlahan atau pengurangan urut dari depan).


Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi penelitian ini,  maka perlu diberi batasan masalah sebagai berikut:

a. Subjek penelitian hanya dilaksanakan pada siswa Sekolah Dasar kelas II SDN Cangkir, Driyorejo- Gresik

b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas II-Mawar dan II-Anggrek

c. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi Operasi Hitung Campuran kelas II semester 2

d. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah NHT (Number Head Together)

e. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model NHT (Number Head Together) terhadap hasil belajar siswa pada tema kesehatan, materi Operasi Hitung Campuran kelas II semester 2

f. Dalam Pembelajarannya di fokuskan pada pelajaran Matematika tema kesehatan, materi Operasi Hitung Campuran, dengan Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai berikut :

SK

3. Bilangan

KD :

3.3. Melakukan operasi hitung campuran


Selain itu, Variabel dalam penelitian ini terdapat dua yaitu, variabel terikatnya “hasil belajar”, sedangkan variabel kontrolnya “model pembelajaran NHT (Number Head Together)”. Dan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas II di SDN Cangkir, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, yaitu kelas II-Mawar yang berjumlah 30 siswa dan II-Anggrek yang berjumlah 30 siswa. 
METODE


Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment. Peneliti memilih Quasi Eksperiment karena digunakan untuk melaksanakan penelitian dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran NHT (Number Head Together), kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberikan perlakuan dengan model pembelajaran NHT (Number Head Together). 

Dalam penelitian ini peneliti telah menentukan populasi penelitian, yaitu seluruh siswa kelas II SDN Cangkir Driyorejo-Gresik tahun ajaran 2014-2015 dan sampel penelitiannya yaitu kelas II-anggrek dan II-mawar SDN Cangkir, Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Dengan jumlah siswa kelas II-anggrek sebanyak 30 siswa dan kelas II-mawar sebanyak 30 siswa. Pemilihan kelas II-anggrek dan II-mawar sebagai objek penelitian ini, didasarkan pada karakteristik kemampuan siswa antara kelas II-anggrek dan II-Matahari rata-rata hampir sama.

Jenis desain penelitian eksperimen yang dipilih oleh peneliti, yaitu desain Eksperimental semu (Quasi Experiment design). Peneliti menggunakan Metode Quasi Experiment karena desain metode ini lebih baik dibanding desain metode pra-eksperimental, dan pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Ciri metode Quasi Eksperimen ini adalah kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, tetapi melakukan pengelompokan subjek penilitian berdasarkan kelompok yang sudah terbentuk. 

Alasan mengapa peneliti menggunakan metode quasi eksperimen dalam penelitian ini, karena untuk melihat seberapa besar pengaruh adanya perlakuan model NHT (Number Head Together) terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu, dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua kelas dalam penelitian, sehingga peneliti bisa membandingkan hasil dari kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Dan dari situlah akan diolah sesuai dengan rumus-rumus yang sudah ditentukan oleh peneliti dengan pedoman beberapa buku sumber yang dapat membantu dalam pengerjaan atau pengolahan data hasil belajar nya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara tes, yaitu Pre-test dan Post-test dengan menggunakan tes objektif. Dan teknik analisis data yaitu dilakukan validasi soal kepada tim ahli dan siswa yang disebut juga validasi sistem, dari hasil validasi dilakukan uji reliabilitas untuk menentukan keajegan soal untuk dilakukan tes secara berulang-ulang. 

Jika sudah reliabel soal dujikan yatu pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together), dan tahap terakhir pemberian soal post-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui perkembangan hasil nilai siswa setelah pemberian perlakuan serta pemberian sal post-test pada kelas kontrol juga. 

Beberapa pembahasan materi atau rangkuman kajian secara teoritik, dan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti antara lain:
a. Belajar dan Pembelajaran 

Menurut beberapa ahli, belajar mempunyai beberapa arti, antara lain: Gagne (dalam Agus Suprijono, 2012:02) mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seserang melalui aktivitas. Perubahan tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara ilmiah. Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan. Pada kenyataanya proses belajar didominasi oleh menghafal, kalau belum menghafal materi ajar dari guru berarti belum disebut belajar (agus, 2012:3). 
Perbedaan arti secara istilah dengan pengajaran yaitu pada tindak ajar. Yaitu pada pengajaran guru yang mengajar, peserta didik yang belajar, sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebuah upaya guru mengorganisir atau mengatur segala sesuatu dalam lingkungan terjadinya pembelajaran, meliputi fasilitas belajar yang akan dipelajari peserta didik. Jadi subjek pembelajaran adalah peserta didik dan berpusat pada peserta didik.

b. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Vygotsky (dalam agus suprijono, 56:2012), “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis sosial”. Dukungan teori lain yang mendukung pembelajaran kooperatif atau kelompok yaitu menurut Chaplin (dalam agus suprijono, 56:2012) 

Chaplin mendefinisikan kelompok sebagai “a collection of individuals wh have some charasteristic in common or who are pursuing a common goal. Two or more person who interact in any way constitute a group. It is not necessar, however, for the members of a group to interact directly or in face to face manner”.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan dalam pernyataan chaplin tersebut, yaitu suatu kelompok tidak terdiri atas dua orang saja, namun juga dapat terdiri atas dua orang atau lebih. Dan juga suatu  proses interaksi tidak harus terjadi secara langsung dengan cara bertatap muka. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif yaitu suatu pembelajaran kelompok yang melibatkan interaksi antara dua orang atau lebih dalam proses interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung.
c. Model Pembelajaran NHT (Number Head Together)
NHT (Number Head Together) merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif, dimana pengertian NHT (menurut trianto, 2011:62) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, serta sebagai alternatif atau solusi terhadap struktur kelas tradisional. 

Berikut, manfaat, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran NHT:
1) Manfaat Pembelajaran NHT


Manfaat pembelajaran NHT yaitu dapat memudahkan seorang guru dan murid dalam proses belajar mengajar khususnya matematika, karena dalam pembelajaran NHT menggunakan konsep penomoran. Dimana pembelajaran ini dapat meningkatkan keberanian anak dalam berpendapat dan unjuk diri dan mampu berpendapat dengan mantab.
2) Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran NHT, Menurut pemaparan Miftakhul Huda (2011:138)
a)  Kelebihan Pembelajaran NHT, yaitu:
(1) Dapat memberikan motivasi, 

(2) Menambahkan rasa percaya diri,
(3) siswa aktif. 

Sedangkan, 
b) Kelemahan Pembelajaran NHT 

(1) Waktu kurang,
(2) Membuat panik siswa,
(3) Membuat repot guru

d. Hasil belajar 

Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional (Nana, 2011:34). Ketiga ranah Kognitif, afektif dan psikomotor merupakan objek penilaian hasil belajar. Kognitif mengacu pada pengetahuan, afektif mengacu pada pemahaman dan adab, serta psikomotor merupakan hasil karya atau kreatifitas anak dalam mengamplikasikan pembelajaran yang telah dipelajarinya. 
Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Validitas instrumen tes 
a. Uji validitas soal 


Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas isi. Dimana validitas isi (validasi sistem) yaitu validasi dilakukan oleh ahli, kemudian diujikan atau divalidkan lagi kepada siswa. Dari 100 soal validasi ahli, semua soal dinyatakan valid, artinya soal tersebut sesuai dengan indikator dan ranah hasil belajar. 
Sedangkan sebelum ada revisi ada beberapa soal dinyatakan cukup valid dengan kriteria soal tersebut kurang sesuai dengan KD, indikator dan ranah hasil belajar dengan kekonsistenan kata dan kalimat.

Setelah dilakukan validasi ke ahli, selanjutnya soal diujikan kepada siswa. Validitas instrumen tes dilakukan pada tanggal 23-24 maret 2015 di SDN Randegansari yang bertempat di Ds. Randegansari, Kec. Driyorejo, Kab. Gresik. Validitas dilakukan di kelas II-B dengan jumlah siswa 36 siswa. 

Sedangkan dari uji validitas ke siswa dari 40 soal yang valid hanya 30 soal yaitu nomor soal yang valid pada nomor soal 1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 40, jadi untuk dilakukan uji pretest dan posttest saat penelitian, peneliti mengambilkan 10 soal dari hasil validasi ahli. 

Dapat dilihat dari tabel dibawah ini untuk mengetahui kevalidan soal dari validasi siswa yang ditinjau dari nilai rhitung dan rtabel 5% dan 1%.
Tabel Uji Validitas Siswa
	Uji Validitas

	NO SOAL
	rhitung
	rtabel 1 %
	rtabel 5%
	Simpulan

	1
	0,44420114
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	2
	0,585149578
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	3
	0,306043853
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	4
	0,613452451
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	5
	0,544033068
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	6
	0,623590062
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	7
	0,418574151
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	8
	0,30838552
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	9
	0,199606895
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	10
	0,553332778
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	Uji Validitas

	NO SOAL
	rhitung
	rtabel 1 %
	rtabel 5%
	Simpulan

	11
	0,313251696
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	12
	0,475432639
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	13
	0,423136831
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	14
	0,475432639
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	15
	-0,041955865
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	16
	0,19274095
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	17
	0,392587019
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	18
	0,551069649
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	19
	0,432436541
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	20
	0,29676409
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	21
	0,361977123
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	22
	0,428549189
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	23
	0,487533264
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	24
	0,378162241
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	25
	0,510434235
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	26
	0,050946407
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	27
	0,387048593
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	28
	0,347634307
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	29
	0,590531621
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	30
	0,363477308
	0,424
	0,329
	VALID taraf 1%

	31
	0,453053989
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	32
	0,453122221
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	33
	0,448531281
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	34
	0,46250211
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	Uji Validitas

	NO SOAL
	rhitung
	rtabel 1 %
	rtabel 5%
	Simpulan

	35
	0,487533264
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	36
	0,291729126
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	37
	0,538166766
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	38
	0,445359222
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%

	39
	0,259464154
	0,424
	0,329
	GUGUR taraf 5% dan 1%

	40
	0,429036085
	0,424
	0,329
	VALID taraf 5% dan 1%



Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 40 soal yang divaliditaskan diperoleh 30 soal yang valid. Soal yang valid pada nomor soal 1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 40. Perhitungan r hitung di atas didapat dari perhitungan SPSS 22. Kemudian dalam Priyatno, (2014:51) pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 5% dan 1%. Jika nilai r hitung > r tabel maka item soal dinyatakan valid, dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item soal dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan sebagai soal tes.  
b. 
Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, maka data harus melalui Proses hitung uji reliabilitas, yaitu dilakukan dengan menggunakan analisis SPPS 22 yaitu dengan rumus sprearman-Brown, karena digunakan untuk tipe soal objektif, didasarkan pada kriteria yaitu: dengan klasifikasi Koefisien Reliabilitas Ruseefendi (dalam sundayana, rostina, 2014:70) Diketahui dari hasil penghitungan melalui spss 22 seperti tabel dibawah ini:
Tabel uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	,877

	
	
	N of Items
	15a

	
	Part 2
	Value
	,888

	
	
	N of Items
	15b

	
	Total N of Items
	30

	Correlation Between Forms
	,229

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	,373

	
	Unequal Length
	,373

	Guttman Split-Half Coefficient
	,372

	a. The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7, item8, item9, item10, item11, item12, item13, item14, item15.

	b. The items are: item16, item17, item18, item19, item20, item21, item22, item23, item24, item25, item26, item27, item28, item29, item30.




Berdasarkan tabel perhitungan melalui SPSS 22 dengan menggunakan rumus spearman-Brown, maka diperoleh hasil reliabilitas dengan melihat spearman-Brown yaitu 0,373, yang tergolong dalam klasifikasi koefisien reliabilitas rendah yaitu interval 0,20<0,40. 


Sehingga meskipun demikian, tetap dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh reliabel atau bisa dikatakan hasilnya tetap bila dilakukan untuk tes sampai berulang kali.
2. Analisis Hasil Tes
a. Uji Normalitas Pretest 


Setelah uji validitas dan reliabilitas, maka dilakukan Uji normalitas dihitung dengan menggunakan SPSS 22. Menurut Pramesti, (2014:24), untuk menguji harga normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnova. Karena Kolmogorov-Smirnova digunakan uji normalitas untuk sampel dalam jumlah besar yaitu > 50. 


Bukan menggunakan Shapiro-Wilk, karena Shapiro-Wilk digunakan uji normalitas untuk sampel dalam jumlah kecil yaitu < 50. Menurut Pramesti, (2014:24) Setelah dihitung selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Hipotesis:

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

(a) Tingkat signifikansi α= 5%

(b) Sig. > α = Ho diterima 

      Sig. < α= Ho ditolak

Tabel Uji Normalitas Pretest
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	pretest_eksp
	,098
	30
	,200*
	,963
	30
	,362

	pretest_kt
	,127
	30
	,200*
	,976
	30
	,707

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat normalitas dalam Kolmogorov-Smirnova pada kelas eksperimen sig. 0,200 > α(0,05), dan pada kelas kontrol Sig. 0,200 > α(0,05). Ho diterima, berarti sampel berasal dari distribusi normal.


Sehingga dapat disimpulkan pada hasil data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki distribusi data normal.
b. Uji Homogenitas Pretest



Menurut Menurut Pramesti, (2014:29), untuk menguji harga homogenitas menggunakan Uji Levene. Menurut Priyatno, (2014:88) Setelah dihitung selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika Signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama

Jika Signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama.

Tabel Homogenitas Pretest-Uji Lavene
	Test of Homogeneity of Variances

	PRE_HO  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2,221
	1
	58
	,142




Berdasarkan perhitungan melalui SPSS 22. Diperoleh hasil homogenitas dalam tabel, dari data pre-test dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh hasil homogenitas dengan Sig. (0,142) > α (0,05), maka dapat diinterpretasikan bahwa varian kelompok data adalah sama yang artinya data pre-test dari kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau memiliki varian yang sama.  
c. Uji Normalitas Posttest



Uji normalitas dihitung dengan menggunakan SPSS 22 Menurut Pramesti, (2014:24), untuk menguji harga normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnova. Karena Kolmogorov-Smirnova digunakan uji normalitas untuk sampel dalam jumlah besar yaitu > 50. 


Bukan menggunakan Shapiro-Wilk, karena Shapiro-Wilk digunakan uji normalitas untuk sampel dalam jumlah kecil yaitu < 50. Menurut Pramesti, (2014:24) Setelah dihitung selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut:


Hipotesis:

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

(c) Tingkat signifikansi α= 5%

(d) Sig. > α = Ho diterima 

      Sig. < α= Ho ditolak

Tabel Uji Normalitas Posttest

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	post_eks
	,129
	30
	,200*
	,898
	30
	,008

	post_kontrol
	,093
	30
	,200*
	,964
	30
	,388

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat normalitas dalam Kolmogorov-Smirnova pada kelas eksperimen sig. 0,200 < α(0,05), dan pada kelas kontrol Sig. 0,200 > α(0,05). Ho diterima, berarti sampel berasal dari distribusi normal. 
Sehingga dapat disimpulkan pada hasil data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki distribusi data normal.

d. Uji Homogenitas Pretest


Menurut Menurut Pramesti, (2014:29), untuk menguji harga homogenitas menggunakan Uji Levene. Menurut Priyatno, (2014:88) Setelah dihitung selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika Signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama

Jika Signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama.
Tabel Homogenitas Posttest-Uji Lavene
	Test of Homogeneity of Variances

	Post_HO  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,062
	1
	58
	,804




Berdasarkan perhitungan melalui SPSS 22. Diperoleh hasil homogenitas dalam tabel, dari data post-test dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh hasil homogenitas dengan Sig. (0,804) > α (0,05), maka dapat diinterpretasikan bahwa varian kelompok data adalah sama yang artinya data post-test dari kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau memiliki varian yang sama.  
e. Uji T Tes

Setelah data dinyatakan normal dan homogen. Selanjutnya pada bagian ini akan dilakukan uji t Tes berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari pre-test dan post-test yang telah diberikan kepada siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Menurut Priyatno, (2014:169) uji T-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 dengan menggunakan Independent Samples T-Test atau uji beda dua rata-rata digunakan untuk menguji dua rata-rata dari dua data yang independen.


Setelah didapatkan hasil selisih dari nilai pre-test dan post-test selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
(1) Merumuskan hipotesis:

Ho:
Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif NHT  (Number Head Together) terhadap hasil belajar siswa kelas II Mata Pelajaran Matematika Materi Operasi Hitung Campuran.

Ha:
Terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif NHT  (Number Head Together) terhadap hasil belajar siswa kelas II Mata Pelajaran Matematika Materi Operasi Hitung Campuran.
(2) Menentukan t hitung = 2,802
(3) Menentukan ttabel
Dipilih level of significan = 0,05 (5%)

Derajat beda pembagi = 60 - 2 = 58

Nilai ttabel =  t (db, α )

ttabel  = 1,672

(4) Kriteria pengujian

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima.

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.

Berdasarkan Signifikansi
(5) Membuat kesimpulan

Nilai t hitung < t tabel dan signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 




(Priyatno, 2014:175).

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan softwere SPSS versi 22. Diperoleh data hasil uji-T pada tabel, seperti berikut:
Tabel Uji T Test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	eks_kontrol
	Equal variances assumed
	17,218
	,000
	2,802
	58
	,007
	12,167
	4,342
	3,475
	20,859

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,802
	40,759
	,008
	12,167
	4,342
	3,396
	20,938



Pada hasil print out SPSS versi 22 seperti pada tabel diatas, diperoleh hasil thitung  (2,802) > ttabel (1,672) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh model kooperatif NHT (Number Head Together) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II. 

Dan hasil signifikansi perbedaan sebesar 2,802 > α=0,05, dan sig. (0,007<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari adanya perlakuan berupa model kooperatif NHT (Number Head Together). 

Besarnya perbedaan rerata atau mean kedua kelompok ditunjukkan pada kolom Mean Difference, yaitu 16,333. Karena bernilai positif, maka kelompok pertama (Kelompok eksperimen) memiliki Mean lebih tinggi dari pada kelompok kedua (Kelompok kontrol).
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis uji-t, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together) berpengaruh sangat positif terhadap hasil belajar operasi hitung campuran pada kelas 2. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis uji t, bahwa thitung (2,802) > ttabel (1,672), dimana model pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together) tersebut, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar operasi hitung campuran pada kelas 2 SDN Cangkir. Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together) memiliki rata-rata skor sebesar 69,67, sedangkan kelas kontrol  hanya memiliki rata-rata sebesar 59,42.
Saran

Dari kesimpulan di atas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi operasi hitung campuran di kelas II Anggrek SDN Cangkir. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together) dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang disampaikan. Untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Kepada Guru

1. Sebaiknya guru dapat lebih memahami karakter siswa, sehingga materi akan tersampaikan secara maksimal.

2. Sebaiknya guru dapat lebih memperhatikan model pembelajaran yang tepat, agar pembelajaran di kelas lebih menarik dan inovatif, serta dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar.

3. Sebaiknya guru menghindari pembelajaran yang monoton, 

b. Pihak Sekolah

1. Memfasilitasi proses pembelajarn dengan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

2. Serta ikut serta memantau dan mengembangkan potensi anak baik dalam segi akademik maupun non-akademik.
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